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 BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumbe

daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu pendidikan hendaknya dikelol

baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut bisa tercapai bila peserta didi

dapat menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil belajar yan

baik. Hasil belajar seseorang ditentukan oleh berbagai faktor yan

mempengaruhinya. Salah satu faktor yang ada di luar individu adalah tersediany

bahan ajar yang memberi kemudahan bagi individu untuk mempelajariny

sehingga menghasilkan belajar yang lebih baik. Selain itu juga aspek kurikulu

yang diterapkan. Di mana kurikulum dijadikan acuan dalam memberikan baha

ajar kepada siswa didik.  

Pada pertengahan tahun 2003 mulai digagas adanya perubaha

kurikulum yang kemudian dapat terrealisasikan pada awal tahun 2004 denga

bertajuk kompetensi. Kwartolo (2002) Kurikulum 1994 mengalami perubaha

dengan kurikulum Berbasis Kompetensi, diharapkan dari perubahan ini dap

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia. Dari kurikulum ini gur

mempunyai peran akademis yang sangat tinggi dimana siswa dituntut untuk akt

dan mandiri baik kegiatan belajar formal maupun non formal. Artinya sekaran

dengan konsentrasi pendidikan tidak semata-mata  terletak pada bagaimana gur
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memberikan materi ajar melainkan juga menuntut peran aktif dari siswa yang 

timbul komunikasi aktif antara guru dan siswa. Di sisi lain penerapan kurikulum 

berbasis kompetensi ini merupakan langkah kebijakan dari pemerintah yang 

diambil dalam rangka reformasi bidang pendidikan, karena dipandang perlu 

adanya terobosan baru yang mampu mengubah keadaan dan menjawab tuntutan 

masa depan. Pendidikan di Indonesia beberapa dekade yang lalu dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi negara tetangga dalam meningkatkan pendidikannya. Namun 

apa yang terjadi dengan bangsa Indonesia saat ini, dan bagaimana semestinya 

pendidikan di Indonesia. Menurut (Mulyasa, 2003) semestinya pendidikan harus 

diletakkan pada empat pilar yaitu belajar mengetahui (learning to know), belajar 

melakukan (learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live 

together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be). Kultur yang demikian 

harus dikembangkan dalam pembangunan manusia, karena pada akhirnya aspek 

kultural dari kehidupan manusia lebih penting dari pertumbuhan ekonomi. 

Beda halnya dengan yang dikemukakan oleh Tilaar (1992) menyatakan 

bahwa pendidikan nasional dewasa ini sedang dihadapkan pada empat krisis 

pokok yang berkaitan dengan kuantitas, relevansi/efisiensi eksternal, elitisme, dan 

manajemen. Disisi lain Tilaar (1992) juga menyebutkan 6 pokok masalah sistem 

pendidikan nasional antar lain: 1). Menurunnya akhlaq dan moral peserta didik. 2) 

pemerataan kesempatan kerja. 3). Masih rendahnya efisiensi internal sistem 

pendidikan. 4). Status kelembagaan. 5). Manajemen pendidikan yang tidak sejalan 

dengan pembangunan nasional. 6). Sumber daya yang belum professional. 

Dikaitkan antara tujuan dengan realita yang terjadi, tujuan yang ditargetkan dari 
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penyelenggaraan pendidikan tidak mencapai pada siswa, karena peserta didik 

tidak memperoleh sesuatu yang nyata dirasa dan dialami selam berlangsungnnya 

proses pendidikan itu, yang mereka alami selama proses pendidikan bukan 

pengalaman belajar berdasarkan kurikulum melainkan pengalaman hidup yang 

bersifat personal yang terjadi pada kondisi pendidikan tanpa menggunakan 

kurikulum yang berlaku.  

Selain permasalahan pada orientasi pendidikan ada juga beberapa faktor 

yang menyebabkan dunia pendidikan nasional terus digugat oleh berbagai pihak 

termasuk oleh para praktisi pendidikan, menyangkut mutu pendidikan. Dari 

berbagai pengamatan dan analisis, sedikitnya terdapat 3 faktor yang menyebabkan 

mutu pendidikan tidak mengalami perubahan secara merata (Depdiknas, 2001), 

yang pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan 

pendekatan education production function/input-output analysis yang 

dilaksanakan secara konsekuen. Kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional 

dilakukan secara birokratik-sentralistik. Ketiga, peran serta masyarakat, 

khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat 

minim. 

Pada akhirnya penerapan kurikulum berbasis kompetensi ini juga untuk 

menyelaraskan pelaksanaan otonomi daerah, mengantisipasi perubahan-perubahan 

global pada persaingan pasar bebas, serta tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan, 

dan teknologi, maka pemerataan pelayanan pendidikan perlu diarahkan pada 

pendidikan yang transparan, berkeadilan dan demokratsis. Dalam hal ini sekolah 

sebagai sebuah masysrakat kecil (mini society) yang merupakan wahana 
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pengembangan perserta didik, dituntut untuk menciptakan iklim pembelajaran 

yang demokratis, agar terjadi proses belajar yang menyenangakan (joyfull 

learning). 

Upaya dalam menanggapi fenomena pendidikan dibutuhkan perubahan 

yang mendasar dalam sistem pendidikan nasional, sistem pendidikan yang 

dipandang oleh berbagai pihak sudah tidak efektif, dan tidak mampu memberikan 

bekal, serta tidak dapat mempersiapkan peserta didik untuk mampu berkompetisi 

dan bersaing dengan bangsa-bangsa lain. Perubahan mendasar tersebut berkaitan 

dengan kurikulum yang diterapkan, yang dengan sendirinya menuntut dan 

mempersyaratkan berbagai perubahan pada komponen-komponen pendidikan lain. 

Dan pada akhirnya berbagai analisa dan melihat fenomena yang terjadi maka 

diperlukan penerapan kurikulum berbasis kompetensi (competency based 

curriculum) yang dipandang dapat membekali peserta didik dengan berbagai 

kemampuan yang sesuai dengan tuntutan zaman dan tuntutan reformasi, guna 

menjawab tantangan era globalisasi.  

Kurukulum berbasis kompetensi diharapkan mampu memecahkan 

berbagai persoalan bangsa, khususnya pada bidang pendidikan, dengan 

mempersiapkan peserta didik, melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien dan tepat guna sesuai dengan 

standar kompetensi. Namun dengan seiring berjalannya pelaksanaan program 

tersebut sudah seharusnya masyarakat senantiasa memantau perkembangan 

penerapan kurikulum berbasis kompetensi. Prestasi yang baik sangat diharapkan 

oleh para guru, siswa maupun orang tua peserta didik. Hasil dari proses belajar 
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salah satunya adalah prestasi belajar. Dimana prestasi belajar ini dipengaruhi oleh 

dua faktor, 1) faktor internal yang meliputi: a. faktor biologis, kesehatan badan 

dan cacat tubuh, b. faktor psikologis, intelegensi, minat, bakat dan emosi, 2) 

faktor eksternal yang meliputi: faktor keluarga, sekolah, sarana dan prasaranas 

serta faktor lainnya, menurut Haditono(1991). Minat merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pretasi belajar dimana minat merupakan kekuatan pendorong 

yang menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada orang lain, pada aktifitas 

atau objek lain (Crow & crow, 1989). Minat berkaitan erat dengan perasaan, 

emosi apabila perasaan senang maka orang tersebut akan tertarik dan merasa 

bahagia dalam berhubungan dengan sesuatu. “Minat juga dapat diartikan 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu” (Syah, 1995). Peserta didik atau siswa akan memperhatikan pelajaran 

yang disampaikan bila memang siswa berminat terhadap pelajaran tersebut. 

Sehingga proses belajar mengajar juga didasari atas minat atau dorongan 

kesadaran yang muncul dari dalam diri individu tersebut. Belajar merupakan 

proses menuju perubahan.  

Belajar juga merupakan aktifitas manusia sejak dirinya terlahir sampai 

saat akhir hayat. Proses belajar ini bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja 

selama kesempatan untuk proses tersebut ada juga sering dikenal dengan “long 

life education”. Tujuan dari adanya suatu perubahan adalah untuk mendapatkan 

perubahan, peningkatan serta perbaikan dimana dalam kesempatan ini berada 

dalam kontes dunia pendidikan. Diatas telah sedikit diuraikan mengenai problem 

ataupun fenomena pendidikan di Indonesia. Membicarakan tentang dunia 
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pendidikan maka akan terpikir mengenai proses pendidikan yang didalamnya 

meliputi kurikulum, sarana dan prasarana sampai individu yang menjadi pelaku 

pendidikan secara khusus peserta didik atau siswa.  

Perubahan kurikulum ini apakah menjadi jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan dari masyarakat pemerhati pendidikan. Prestasi belajar merupakan 

salah satu tolok ukur yang digunakan untuk melihat hasil dari proses belajar 

tersebut. Selanjutnya proses belajar ini tentunya akan disertai dengan usaha atau 

actionnya siswa dalam mengemban amanah sebagai pelajar. Kurikulum berbasis 

kompetensi ini hadir dengan performa baru yang tentunya dapat meningkatkan 

prestasi baik secara akademis maupun skill yang siap terjun dimasyarakat sesuai 

dengan kompetensi masing-masing.  

Kiranya kurikulum baru sudah berjalan + 3 tahun, dan itupun belum 

semua dunia pendidikan menerapkan secara menyeluruh sehingga masih ada 

sekolah yang belum menerapkan kurikulum berbasis kompetensi tersebut. Dari 

dua hal antara yang belum menerapkan dengan yang telah menerapakan 

kurikulum berbasis kompetensi akan mendapat gambaran mengenai perbedaan 

khususnya prestasi belajar dan minat belajar. Sehingga pada kesempatan ini 

penulis mempunyai gagasan tentang perbedaan penerapan kurikulum berbasis 

kompetensi dengan melihat hasil belajar dan dorongan atau hasrat untuk belajar 

peserta didik. Dimana hasil belajar akan dilihat dari prestasi sedangkan dorongan 

atau keinginan dilihat dari minat belajar peserta didik.  

Maka penulis dapat menarik benang merah dari uraian diatas bahwa 

terdapat dua fenomena dalam dunia pendidikan dimana kurikulum 1994 
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digantikan dengan kurikulum berbasis kompetensi, selanjutnya pada kurun waktu 

tahun 2005-2006 ini belum seluruhnya sekolah menerapkan kuruikulum berbasis 

kompetensi tersebut dan kemudian bagaimana perbedaan antara yang telah 

menggunakan kurikulum berbasis kompetensi dan yang belum menerapkan dilihat 

dari minat belajar dan prestasi belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi permasalahan dalam ini adalah 

apakah penerapan kurikulum berbasis kompetensi berdampak pada prestasi dan 

minat belajar, untuk itu peneliti mengangkat judul: 

“Dampak Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi Terhadap Minat Dan 

Prestasi Belajar” 

 

B. Tujuan Penelitian  

Dalam peneilitian ini peneliti memiliki tujuan yaitu   

1. Mengetahui perbedaan minat dan prestasi belajar antara siswa yang 

memperoleh kurikulum berbasis kompetensi dengan siswa yang 

memperoleh kurikulum GBPP 1994. 

2. Mengetahui sejauhmana minat belajar siswa. 

3. Mengetahui sejauhmana prestasi belajar siswa. 
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C. Manfaat Penelitian. 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan melalui KBK dengan 

mempertimbangkan minat dan prestasi belajar. 

2. Bagi Guru, penelitian ini menjadi bahan masukan dalam penerapan 

kurikulum berbasis kompetensi. 

3. Bagi Orang tua, hasil penelitian ini untuk mengetahui gambaran mengenai 

minat belajar dan prestasi belajar anaknya, sehingga peran orang tua dalam 

kaitannya dengan penerapan KBK dapat berjalan semestinya. 

4. Bagi Siswa, penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan gambaran 

berkaitan dengan minat dan prestasinya. 

5. Bagi Psikolog, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran 

terkait dengan minat belajar dan prestasi belajar yang efektif. 

 




